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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,

maka dalam penulisan skripsi ini dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

a. PT. INKA (Persero) Madiun menggunakan metode tradisional dalam

perhitungan harga pokok produksinya dengan menggunakan satu jenis cost

driver jam tenaga kerja langsung sebagai dasar untuk membebankan biaya

overhead ke masing-masing produk. Hasil yang diperoleh untuk harga pokok

produksi Kereta (K3) Ekonomi AC sebesar Rp. 2.522.926.538, Kereta

Ekonomi (K3) Green Car sebesar Rp. 363.126.214, Kereta Ekonomi (KMP3)

AC sebesar Rp. 3.145.136.617

Dalam perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC biaya

overhead pada masing-masing produk dibebankan pada banyak cost driver.

Yakni jumlah biaya bahan baku, jam TKL, jam mesin, jumlah produksi,

jumlah workshop, jumlah rapat, jumlah sewa, jam inspeksi, jumlah

subkontraktor, jumlah profesional, m³ air, liter solar, luas lantai pabrik, luas

emplasemen, jumlah karyawan kantor, jumlah fasilitas, jumlah inventaris,

jumlah kendaraan, jumlah instalasi, jumlah beban ditangguhkan. Hasil yang

diperoleh untuk harga pokok produksi Kereta (K3) Ekonomi AC sebesar
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Rp. 2.727.987.080, Kereta Ekonomi (K3) Green Car sebesar Rp. 360.001.314,

Kereta Ekonomi (KMP3) AC sebesar Rp. 3.383.215.414.

Dengan menggunakan metode ABC, maka perusahaan akan dapat

memperoleh informasi harga pokok produksi dengan lebih akurat. Sebagai

perbandingan, metode tradisional menentukan harga pokok produksi lebih

rendah (undercosted) untuk produk Kereta Ekonomi (K3) AC sebesar Rp.

205.060.541 dan Kereta Ekonomi (KMP3) AC sebesar Rp. 238.078.797

Sedangkan untuk produk Kereta Ekonomi (K3) Green Car metode tradisional

menentukan harga pokok produksi lebih tinggi (overcosted) dibanding metode

ABC yaitu sebesar Rp. 3.124.899. Dengan demikian, nampak bahwa berdasar

metode ABC sesungguhnya produk yang undercosted menyerap biaya

overhead yang lebih banyak dan produk yang overcosted menyerap lebih

sedikit biaya

Penggunaan metode tradisional dengan hanya menggunakan satu jenis

cost driver yang terkait dengan volume produksi yaitu jam tenaga kerja

langsung dalam pembebanan biaya overhead tidak relevan mengingat masing-

masing produk perusahaan memiliki tingkat kompleksitas yang berbeda-beda.

Produk berupa Kereta Ekonomi (K3) AC dan Kereta Ekonomi (KMP3) AC

relatif lebih kompleks dibanding dengan produk Kereta Ekonomi (K3) Green

Car. Kompleksitas ini tampak dari jumlah bahan baku yang dibutuhkan,

penggunaan TKL, jam mesin dalam proses produksi, serta lama waktu

pengerjaan, serta tingkat kerumitan produk. Sehingga dalam metode Activity
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Based Costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap kereta secara

tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas.

b. Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan ABC ini adalah membantu

pihak manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan tentang penetapan

harga jual, penerapan metode ABC akan mampu membantu perusahaan dalam

menetapkan strategi cost leadership. Yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) AC

yang mana mengalami undercosted dan memiliki harga jual yang masih lebih

tinggi dibanding harga jual para pesaing. Yaitu dengan menyediakan berbagai

informasi yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas dalam proses produksi

terkait dengan product value dan process value antara lain yaitu pada

aktifitas/proses desain produk (pemotongan plat; pengelasan; perakitan/minor

assembling I, minor assembling II; pemasangan), proses pengecatan, selain itu

juga pada aktifitas pemeliharaan bangunan pabrik. Sementara itu, untuk

produk perusahaan yang telah memiliki harga jual yang lebih rendah dari para

pesaingnya yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) Green Car dan Kereta Ekonomi

(KMP3) AC, dengan  adanya cost control dan cost reduction akan semakin

memperkuat daya saing produk tersebut.

Informasi yang berkaitan dengan berbagai aktivitas ini akan dapat membantu

perusahaan dalam melakukan pengendalian biaya (cost leadership) secara

berkesinambungan dan untuk melaksanakan manajemen berbasis aktivitas

atau Activity Based Manajemen (ABM).
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5.2 Saran

Berdasar kesimpulan-kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka

saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

a. Disarankan agar PT. INKA (Persero) Madiun sebaiknya mempertimbangkan

kemungkinan penggunaan metode ABC dalam perhitungan harga pokok

produksinya agar dapat memperoleh informasi harga pokok produksi dengan

lebih akurat.

b. Dalam penggunaan metode ABC pada penyusunan harga pokok produksi

dibagi hanya menjadi 3 bagian, yaitu biaya bahan baku,  biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead pabrik. Dan biaya langsung lainnya yang

sebelumnya pada metode tradisional menjadi komponen dalam harga pokok

produksi, pada metode ABC masuk ke dalam biaya overhead.

c. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di antara perusahaan-

perusahaan perkeretaapian dunia, informasi harga pokok produksi yang akurat

dan lebih rinci yang dihasilkan oleh metode Activity Based Costing akan dapat

digunakan oleh pihak manajemen perusahaan sebagai dasar dalam rangka

penerapan manajemen berbasis aktivitas (ABM). Melalui penerapan ABM

pada Kereta Ekonomi (K3) AC yang mana harga jual nya masih lebih tinggi

dibanding harga jual para pesaing, perusahaan akan dapat mengidentifikasi

berbagai aktivitas, melakukan pengendalian dan pengurangan biaya,

mengeliminasi/meminimalkan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah,

yaitu pada :
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1. Aktifitas/proses desain produk (pemotongan plat; pengelasan;

perakitan/minor assembling I, minor assembling II; pemasangan), dengan cara

memastikan bahwa desain benar-benar sudah sesuai dengan apa yang sudah

direncanakan sehingga tidak mengulang proses pengerjaan dari awal.

2. Aktivitas pengecatan, dengan cara memastikan bahwa proses pengecatan

dilakukan dengan benar dan teliti sesuai dengan apa yang sudah direncanakan,

sehingga tidak terjadi kesalahan serta tidak mengulang proses pengecatan dari

awal.

3. Aktifitas pemeliharaan bangunan pabrik, dengan cara tidak membebankan

biaya pemeliharaan produk lain menjadi satu sehingga biaya pemeliharaan

yang dikeluarkan tidak terlalu besar dari yang seharusnya dan tidak terjadi

subsidi silang dalam pembiayaan aktifitas pemeliharaan bangunan.

Hal tersebut akan dapat mengefisienkan harga jual terhadap pesaing

sebesar 5%. Pengendalian dan pengurangan biaya ini akan dapat membantu

perusahaan untuk menekan dan menurunkan harga jual produk-produk

perusahaan, yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) AC. Sementara itu, untuk

produk-produk perusahaan yang telah memiliki harga jual yang lebih rendah

dari para pesaingnya yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) Green Car dan Kereta

Ekonomi (KMP3) AC, perusahaan akan dapat memperkuat daya saingnya

dengan cara cost control dan cost reduction serta meningkatkan efisiensi dari

aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah. Dengan demikian, penerapan ABC

yang mengarah pada pelaksanaan manajemen berbasis aktivitas akan
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membantu perusahaan pada terlaksananya strategi cost leadership yang akan

mendukung usaha peningkatan keunggulan kompetitif.
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a.
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b. MetodeABC

menggunakanlebihbanyakpemicubiayasehinggaakanmengalokasikanbiaya

overheadkemasing-masingprodukdenganlebihtepatdanakurat,

sesuaidengantingkatkompleksitasdankarakteristikmasing-

masingprodukdantidakhanyaberkaitandengan volume produksi.

Dengandemikian,

daripenggunaanmetodeABChargapokokproduksiuntukprodukKeretaEkonomi

K3 Green Car akanmenjadilebihrendah. Sementaraitu,

untukprodukKeretaEkonomi K3 AC akanmenjadilebihtepat. Hal

inisesuaidengantingkatkompleksitasdankarakteristikdarimasing-masingproduk.

Dengandemikian,

melaluipenggunaanmetodeABCdistorsibiayadansubsidisilang yang

terjadidapatdiminimalkan.

Perhitunganhargapokokproduksi yang diterapkanpada PT. INKA (Persero)

Madiunmenggunakan system

tradisonal.Hargapokokproduksitersebutdihitungdenganmenjumlahkanbiayaba

hanbaku, biayatenagakerjalangsung,

biayalangsunglainnyadanbiayaoverheadpabrik.UntukhargapokokproduksiKer

eta K3 Ekonomi AC sebesarRp. 2.486.735.735 danuntukKeretaEkonomi (K3)

Green Car sebesarRp. 1.059.783.885
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Perhitunganhargapokokproduksidengan Activity Based Costing System

dilakukanmelaluiduatahap, yaitumengelompokkanaktivitas -

aktivitasdanmenentukancost driver yang potensial, danmenelusuricost pool

rate kesetiapproduk yang dihasilkan.

PembebananbiayaoverheadkeprodukpadaABCSystem

dilakukantidakhanyaberdasarkanaktivitasberlevel unit,

tetapijugaberdasarkanaktivitasberlevel batch,

aktivitasuntukmendukungproduk,

danaktivitasuntukmendukungfasilitas.Darihasilperhitunganhargapokokproduk

sikeretadenganmenggunakanmetodeActivity Based Costing

diketahuihargapokokproduksiuntukKereta K3 EkonomiACsebesarRp.

2.524.407.664.DanhargapokokproduksiuntukKeretaEkonomi (K3) Green

CarsebesarRp. 1.128.992.691.

c. Dari hasil yang diperolehdapatdibandingkanselisihhargapokokproduksikereta

yang telahditentukanmanajemen PT. INKA (Persero)

MadiundenganhasilperhitunganmenggunakanpendekatanActivity Based

Costing. UntukmetodeABCpadaKereta K3 Ekonomi AC danKeretaEkonomi

(K3) Green Car memberikanhasilperhitungan yang

lebihbesardaripadahargapokokproduksikereta yang

telahditentukanolehpihakmanajemenperusahaan.
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YaitudenganselisihhargauntukKereta K3 Ekonomi AC sebesarRp. 37.671.929

UntukKeretaEkonomi (K3) Green Car sebesarRp. 69,208,806.

TerjadinyaselisihhargadikarenakanpadametodeActivity Based Costing,

biayaoverheadpadamasing-masingprodukdibebankanpadabanyakcost driver.

SehinggadalammetodeActivity Based Costing

mampumengalokasikanbiayaaktivitaskesetiapkeretasecaratepatberdasarkanko

nsumsimasing-masingaktivitas.

d. Hasilpenelitianterhadapperhitunganhargapokokproduksipada PT. INKA

(Persero) MadiundenganABCSystem padaprodukKeretaEkonomi K3 AC

danKeretaEkonomi K3 Green Car diketahuibahwaterdapatperbedaan yang

cukupsignifikanantarakeduasistembiayatersebut. Dimanapada system

tradisionalterjadiPembebananbiayaoverhead yang terlalurendah.

Padametodesistemtradisionalbiayaoverheadpadamasing-

masingprodukhanyadibebankanpadasatucost driver saja.

Akibatnyacenderungterjadidistorsipadapembebananbiayaoverhead.

PadametodeActivity Based Costing, biayaoverheadpadamasing-

masingprodukdibebankanpadabanyakcost driver.

SehinggadalammetodeActivity Based Costing

mampumengalokasikanbiayaaktivitaskesetiapkeretasecaratepatberdasarkankon

sumsimasing-masingaktivitas
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Perhitunganhargapokokproduksidengan Activity Based Costing System

yang digunakansebagaipenggantidariperhitunganhargapokokproduksi yang

diterapkanpada PT. INKA (Persero)

Madiundapatmenggambarkansecaralebihakuratkonsumsiaktivitassetiapproduk

terhadapbiayaoverhead, sebabABCSystem dapatmemilahkanbiaya-biaya yang

berhubungandenganproduksisecaralebihterperinciberdasarkanaktivitasnya.Da

n KemungkinanpenerapanActivity Based Costing System pada PT. INKA

(Persero) Madiundapatditerapkan di perusahaan. Hal inidisebabkanolehBiaya-

biaya non-unit merupakan persentase yang signifikan dari total biaya

overhead dan Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berdasar unit

dan non-unit berbeda.

Saran :

Perusahaan perlumeninjaukembalisistemperhitunganhargapokokproduksi

yang telahditerapkan, terutamamengenaipembebananbiayaoverheadkeproduk

yang

banyakmenimbulkandistorsidenganmembandingkansistembiayatradisionalden

gan ABCSystem.

d. Perusahaan perlumempertimbangkanuntukmenerapkanABCSystem yang

tidakhanyamembebankanbiayaoverheadkeprodukberdasarkan unit,

tetapijugaberdasarkanbatch, produk, danfasilitas,

sehinggadapatmemberikaninformasi yang lebihakuratmengenaijumlahbiaya

yang sesungguhnyadiserapolehsetiapaktivitas.
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Apabilapembebananbiayaoverheadsesuaidengankonsumsiaktivitas yang

sesungguhnyamakahargapokokproduksidapatdihitungsecaralebihakuratsehing

gahasilperhitunganhargapokokproduksilebihkompetitif

yangdapatberimbaspadastrategipenetapanhargajual,

sertadapatmembantumanajemendalammengambilkeputusan.


